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Abstrak
Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
prestasi belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif
tipe think pair share dengan metode curah pendapat dalam proses
pembelajaran. Permasalahan awal yang terjadi adalah belum
maksimalnya proses pembelajaran yang dilakukan guru dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa akibat penggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan metode curah
pendapat yang masih menggunakan model yang terus menerus
ditanyakan tanpa teori yang memadai. Setelah data dikumpulkan
menggunakan alat berupa tes prestasi belajar siswa dari rata-rata awal
51,19  naik menjadi 61,19 pada siklus I dan naik menjadi 73,38 pada
siklus II. Hasil pada siklus II sudah sesuai harapan indikator
keberhasilan penelitian oleh karenanya penelitian ini tidak dilanjutkan
ke siklus berikutnya. Dengan perolehan data tersebut dapat dipastikan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share
dengan metode curah pendapat dalam pelaksanaan proses pembelajaran
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa sehingga hipotesis yang
diajukan dapat diterima.
Kata kunci : kooperatif tipe think-pair-share, metode curah pendapat,
prestasi belajar
Pendahuluan
Prestasi belajar sangat mungkin ditingkatkan apabila guru-guru paham dengan keilmuan
cara membelajarkan peserta ddiknya. Usaha-usaha peningkatan mutu pendidikan haru
didukung oleh kemampuan guru-guru dalam memberi pelajaran. Berbagai gagasan, berbagai
pendekatan, serta inovasi dalam dunia pendidikan yang diterapkan dapat memberikan
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perubahan positif yang berarti bagi peningkatan mutu, baik dalam proses pembelajaran di
sekolah maupun dalam meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya.
Upaya peningkatan hasil belajar akan dapat dicapai apabila guru betul-betul mampu
menciptakan suasana yang menyebabkan siswa termotivasi serta aktif dalam belajar.
Kebenaran yang ada di lapangan, antara ain adalah kelas selalu pasif akibat dominasi guru
dalam pembelajaran. Peserta didik sulit untuk menumbuhkan interaksi baik antara siswa
maupun antara siswa dengan guru. Pelaksanaan pembelajaran yangdilakukan guru selalu itu-itu
saja dan monoton, tidak menggunakan strategi pembelajaran yang tepat dalam pembeajaran,
tidak menggunakan model-model yang rekomentasikan para ahli pendidikan, tidak pernah mau
merubah paradigma pendidikan dari pengajaran menjadi pembelajaran, sehingga proses
pembelajaran terus berhari-hari itu-itu saja.
Berdasarkan hasil observasi peneliti selaku guru Bahasa Indonesia di SD Negeri 3
Tukadmungga terhadap siswa kelas V, rata-rata nilai yang diperoleh siswa baru 51,19 Rata-rata
tersebut masih jauh di bawah KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah ini yaitu 65
Dari kegiatan yang dilakukan terdapat beberapa permasalahan dalam pembelajaran.
Permasalahan tersebut diantaranya rendahnya kesiapan siswa untuk mengikuti peajaran, ini
terlihat dari anak kurang aktif mengikuti kegiatan belajar mengajar pada awal proses
pembelajaran. Siswa yang kemampuannya kurang, terlihat selalu tidak siap untuk belajar yang
ditandai dengan malas untuk mengerjakan apa yang diperintahkan oleh guru, tidak mempunyai
motivasi dalam mengikuti proses pembelajaran yang sedang diterima.
Dari semua masalah tersebut, guru dituntut untuk mampu menerapkan metode yang
dapat memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada di kelas.Seorang guru harus pandai
memilih model/metode yang sesuai dengan pokok pembahasan yang akan disampaikan.
Apabila guru mampu memilih dan menerapkan model/metode ajar dengan baik, maka sudah
dapat dipastikan hasil belajar siswa akan mampu ditingkatkan lebih maksimal, salah satunya
adalah model kooperatif tipe think-pair-share dengan metode curah pendapat.
Pembelajaran kooperatif adalah "suatu model pembelajaran yang dibentuk dalam suatu
kelompok kecil dimana siswa bekerjasama dalam mengoptimalkan keterlibatan dirinya dan
anggota kelompoknya dalam belajar" (Tantra dan Tengah, 1999: 4).Dan pembelajaran
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kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran dimana siswa belajar dalam kelompok-
kelompok kecil yang memeliki tingkat kemampuan berbeda. Dalam menyelesaikan tugas
kelompok, setiap anggota saling membatu untuk memahami suatu bahan pembelajaran
(Jatmiko, 2004).
Dalam penerapan pembelajaran kooperatif dua individu atau lebih saling bergantung
satu sama lain untuk mencapai suatu penghargaan bersama. Mereka akan membagi
penghargaan  tersebut seandainya mereka berhasil sebagai kelompok (Ibrahim dalam Astrini,
2005).
Model kooperatif tipe TPS merupakan salah satu tipe dalam pembelajaran kooperatif
yang dikembangkan oleh Frank Lyman, (1985) dalam Pujawan (2001).Tipe TPS merupakan
jenis pembelajaran yang dirancang untuk mempengaruhi pola intraksi siswa. Struktur yang
dikembangkan dimaksudkan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional. Struktur ini
menghendaki siswa bekerja saling membantu dalam kelompok kecil (2-6 anggota) dan lebih
bercirikan penghargaan kooperatif dari pada individu.
Menurut M. Sobry Sutikno (2007:98): “Metode Brainstorming adalah suatu bentuk
diskusi dalam rangka menghimpun gagasan, pendapat, informasi, pengetahuan, pengalaman,
dari semua peserta”. Berbeda dengan diskusi, dimana gagasan dari seseorang dapat ditanggapi
(didukung, dilengkapi, dikurangi, atau tidak disepakati) oleh peserta lain, pada penggunaan
metode Brainstorming pendapat orang lain tidak untuk ditanggapi. Kegiatan ini dilakukan
untuk menghimpun gagasan dan pendapat dalam rangka menentukan dan memilih berbagai
pernyataan sebagai jawaban terhadap pertanyaan yang berkaitan dengan kebutuhan belajar,
sumber-sumber, hambatan dan lain sebagainya. Tiap peserta didik diberi kesempatan secara
bergiliran untuk menyampaikan pernyataan tentang pendapat atau gagasnnya.
Metode ini tepat digunakan karena dalam waktu singkat dapat terhimpun gagasan,
pendapat dan jawaban yang inovatif, asal saja tidak terdapat kritik yang menghambat
spontanitas penyampaian pernyataan oleh peserta didik. Dengan metode ini akan terjadi situasi
belajar yang saling memupuk dan saling melengkapi saran dan pendapat di antara siswa.
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
think-pair-share dengan metode curah pendapat sangat tepat untuk dilaksanakan untuk
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meningkatkan prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V semester II di SD Negeri 3
Tukadmungga.
Metodologi Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD negeri 3 Tukadmungga. Lokasi ini
diambil sehubungan dengan ditemukannya masalah rendahnya prestasi belajar Bahasa
Indonesia pada kelas V semester II. Dalam pelaksanaannya, peneliti memerlukan rancangan
penelitian yang diguankan sebagai acuan pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini
mempergunakan rancangan dari Depdiknas.Penentuan subjek penelitian ini diambil
berdasarkan rendahnya perolehan prestasi belajar siswa di kelas V semester II pada pelajaran
Bahasa Indonesia.Sedangkan Objek penelitian ini adalah meningkatkan prestasi belajar
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share dengan media kartu huruf
dibantu penugasan individual.
Untuk memecahkan masalah dalam penelitian diperlukan data yang relevan dengan
permasalahannya, sedangkan untuk mendapatkan data tersebut perlu digunakan teknik
pengumpulan data. Pengumpulandatadilakukan dengan observasi menggunakan tes prestasi
belajar.Hasil penelitian berupa data dari tes prestasi belajaryang telah dikumpulkan selanjutnya
dianalisis untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tingkat keberhasilan yang telah
dicapai. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif, sehubungan dengan jenis data
berbentuk angka.
Untuk mengetahui berhasil tidaknya penelitian ini, maka peneliti perlu menetapkan
indikator keberhasilan penelitian. Dimana nantinya indikator ini diguanakan sebagai acuan
berhasil tidaknya penelitian yang dilakukan. Indikator keberhasilan penelitian yang diusulkan
dalam penelitian ini pada siklus I mencapai nilai rata-rata 65 dengan ketuntasan belajar 80%
dan pada siklus II mencapai nilai rata-rata 65 atau lebih dengan ketuntasan belajar minimal
85%.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
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Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Untuk masing-masing siklus dalam penelitian
ini dilakukan dalam beberapa tahapan, antara lain perencanaan, pelaksanaan,
observasi/pengamatan, dan refleksi. Dari masing-masing tahapan yang telah dilakukan berikut
hasil yang diperoleh pada siklus I dan dan siklus II
Tabel 01. Hasil Belajar Siswa Kelas V Semester II Tahun Pelajaran 2014/2015 Siklus I dan II

























Jumlah Siswa yang diberi remidi 10 1
Jumlah siswa yang diberi pengayaan 11 20
Persentase ketuntasan belajar 52,38% 95,23%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih dahulu.
Siklus I.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 21
= 1 + 3,3 x 1,32
= 1 + 4,36  = 5,36 →6
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
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= 70 – 50
= 20
3. Panjang kelas interval (i) = = = 3,33 4









1 50-53 51,5 5 23,81
2 54-57 55,5 0 0
3 58-61 59,5 5 23,81
4 62-65 63,5 7 33,33
5 66-69 67,5 0 0
6 70-73 71,5 4 19,05
Total 21 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 01. Histogram Prestasi Belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V semester II tahun
pelajaran 2014/2015 SD Negeri 3 Tukadmungga Siklus I
Kekurangan-kekurangan/kelemahan-kelemahan yang ada dari pelaksanaan tindakan
siklus I adalah:
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2. Pendekatan pembelajaran belum mampu membuat siswa untuk aktif belajar.
3. Dengan strategi yang berbeda siswa masih menunggu perintah guru.
4. Banyak siswa yang masih lain-lain, mereka belum terbiasa memusatkan perhatiannya
dalam belajar.
5. Peserta didik belum sepenuhnya berniat untuk meningkatkan kemampuan belajar
mereka
Sedangkan kelebihan yang ditemukan pada pelaksanaan tindakan siklus I adalah:
1) Dengan model ini, dukungan terhadap tindkan yang dilakukan mampu diupayakan.
2) Dengan tindakan ini mampu dilihat sebab dan akibat yaitu jika tindakannya begitu
maka akibatnya akan seperti ini. Jika menggunakan tindakan ini siswa menjadi lebih
aktif, lebih antusias dan lebih bergairah.
Siklus II.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 21
= 1 + 3,3 x 1,32
= 1 + 4,36  = 5,36 →6
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 83 – 60
= 23
3. Panjang kelas interval (i) = = = 3,83 4









1 60-63 61,5 1 4,76
2 64-67 65,5 0 0
3 68-71 69,5 10 47,62
4 72-75 73,5 3 14,29
5 76-79 77,5 2 9,52
6 80-83 81,5 5 23,81
Total 21 100
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5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V
semester II tahun pelajaran 2014/2015 SD Negeri 3
Tukadmungga Siklus II
Kekurangan-kekurangan/kelemahan-kelemahan yang ada dari pelaksanaan
tindakan siklus II adalah:
1. Minat belajar siswa rendah akibat kebutuhan mereka hanya untuk mencari ijasah
2. Peserta didik belum mampu berkomunikasi secara aktif dalam aktivitas-aktivitas
pembelajaran
Sedangkan kelebihan yang ditemukan pada pelaksanaan tindakan siklus II adalah:
1. Model ini mampu memperkaya pengetahuan guru sebagai peneliti serta memperluas
ide-ide bahwa model-model tertentu juga mampu meningkatkan prestasi belajar siswa
apabila diupayakan secara maksimal dan sungguh-sungguh.
2. Peneliti memahami lebih baik hubungan teori dan pelaksanaan yang dilakukan di
lapangan melalui penerapan model ini.
3. Kebiasaan peserta didik aktif bekerja mampu ditingkatkan dengan cara ini
4. Mengajar telah diupayakan dengan memahami tujuh ketrampilan mengajar guru
B. Pembahasan
Dalam mengupayakan hasil yang maksimal, segala upaya telah dilakukan peneliti
seperti terlihat adalam analisis diatas. Sulitnya merubah perilaku anak merupakan faktor yang
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tersebut memerlukan kebiasaan-kebiasaan yang mesti dilakukan dalam waktu yang cukup
lama, peneliti mengulang-ulang, anak yang lain-lain didekati sehingga mereka mau bekerja,
mau belajar giat dengan memaksimalkan arahan-arahan, motivasi-motivasi. Kebiasaan anak
yang sudah sedemikian rupa dan terbiasa untuk tidak mau belajar dan hanya mau bermain juga
tidak mudah untuk diadakan perbaikan. Untuk hal ersebut bimbingan-bimbingan dilakukan
dengan giat, pemberian contoh-contoh perlakukan yang baik pemberian contoh-contoh soal
yang dimulai dari yang mudah terlebih dahulu agar siswa mampu menjawabnya sehingga
mereka memiliki rasa bangga bahwa mereka mmapu mengerjakan soal-soal yang pada
akhirnya akan menghilangkan rasa tidak percaya mereka bahwa mata pelajaran Bahasa
Indonesia merupakan mata pelajaran yang sulit dan membosankan. Upaya yang sudah
dilakukan terlihat dari adanya peningkatan dari data awal yang rata-rata kelasnya baru
mencapai 51,19 dengan ketuntasa belajar baru mencapai 38,09 % pada siklua I mampu
ditingkatkan menjadi rata-rata 61,19 Dengan ketuntasan belajar 52,38 % dan pada siklus II
ketuntasan belajarnya sudah mencapai 95,23 % dengan rata-rata kelas mencapai 73,38 Temuan
yang diperoleh sudah juga dikonsultasikan dengan teman sejawat. Dengan hasil tersebut dapat
diberikan kalimat aktif bahwa penelitian tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya karena tuntutan
indikator keberhasilan penelitian yang telah disampaikan pada akhir Bab III sudah terpenuhi.
Simpulan
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan media kartu
huruf dibantu dengan penugasan individual pada siswa kelas V Negeri 3 Tukadmunggatahun
pelajaran2014/2015, seperti penjelasan pada bagian sebelumnya maka dapat dianalisis
kesimpulan sebagai berikut :
Prestasi  belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri 3 Tukadmungga meningkat
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan metode curah
pendapat baik dilihat dari aspek kognitif, afektif dan psikomotoriknya. Hal ini dapat dilihat dari
nilai rata-rata kelas terjadi peningkatan yaitu pada tes awal sebesar 51,19, siklus I 61,19, dan
pada siklus II 73,38. Untuk siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan/KKM 65) pada tes awal
38,09% tes siklus I 53,28% setelah dilakukan refleksi terdapat 5 siswa yang tidak tuntas,
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namun secara keseluruhan sudah meningkat hasil belajarnya bila dilihat dari presentase
ketuntasan siswa, dan pada tes siklus II menjadi 95,23%.
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